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ABSTRACT
'1-he study ait.t.ts to observe rnating belravior and copulation type of sealrorse (Hippocampus kucla). Treatrnent is ratio between
lenrrlc and rtrale. -flre lreatments consist of three sex ratio levels, there were A(1:2), B (l:3), C (l:4), and orre control (l:l).
I:.ltcll tleallllcnl rvas lepltcated six tintes. The research was done duling 90 days. The result showed that a 1'emale sealorse able
l() rrratc \\'ith Irrcrre than one male in the one spawning season and the copulation type is polyandrlt.

lit,-1, x'prd: scalrorse, r.nating, copulatron.

PENDAHTLUAN

Kuda laut (Hippocantpus kuda) telah
cl i.j adikan komoditas perdagangan internasional dalam

skala besar, terutama digunakan untuk obat-obatan

tlaclisior"ral Cina, obat kuat (aphrodisiac),
cenderamata. ikan hias akuarium serta sebagai bahan

nrakarran pengr-rat (fbod tonic), sehingga terjadi
eksploitasi besar-besaran untuk menangkap kuda laut
cli aiam dalarl langka memenuhi kebutuhan tersebut

(Vincent, 1995c, Bertha & Davy, 2000). Hal ini sering

tidak memperhatikan kelestariannya, karena
menggunakan cara-cara yang merusak ekosistem

sehrngga membuat penurunan populasi kuda laut

vans ser.ius di alam. Menurut Lunn dan Ha1l (1998),

el<sploitasi kLrda laut yang berlebihan menyebabkan

hsvan ini masuk dalam status terancanr(IUCN 1996).

Berdasal hal tersebut perlu dikembangkan teknik-
teknik bLrdidaya kuda laut untuk mengantisipasi

penr.untaan pasar dan memperlahankan kelestariannya.

Te knik budidaya bisa dikembangkan dengan baik bila
ploses pelkawinan ikan ini dipahami.

Kucla laut memiliki sifat yang unik. Hanya

kLrda laut .jantan yang mengalami "kehamilan dan

memel ihara anak-anaknya dalam kantong perutnya

hingga r.nenetas, sementara kuda laut betina hanya

melepas telnr-telurnya ke kantong pengeraman jantan

(Prein. 1995: Vincent, 1995b). Di alamreproduksikuda

laut tetjadi sepanJang tahun, tetapi induk kuda laut

betina memiliki siklus reproduksi yang lebih pendek

dibandingkan dengan induk jantan. Kuda laut jantan

hanya dapat menerima telur-telur betina setiap
pengeraman, tanpa dapat mempercepat masa
pengeraman (Schultz & Stren, 1981). perilakn
perkawinan kuda laut sangat atraktif sehingga menarik
untuk diamati. Penelitian ini bertujuan untuk
mengamati perilaku kawin kuda laut dan mengetahui

tipe perkawinan kuda 1aut.

BAHANDANMETODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di
Laboratorium Ikan Hias Balai BudidayaLaut (BBL)
Lampung pada bulan Februari - April 2000. Bahan

yang digunakan adalah ( 1 ) induk kuda laut j antan 60

ekor dan betina 24 ekor dengan panjang 10-15 cm,

berat 10-14 granr/ekor, (2) rebonsegar,jambret, Artemia

salina sebagai pakan kuda laut. Aiat yang digunakan
meliputi bakbeton 1 m x 1 rrrx 3 m sebanyak empat

buah, masing-masing disekat menjadi enam bagian
dengan ukuran 0,6 m x1 m x 1 m, scope net, dan digital
kit water. Perlakuan dengan perbandingan betina dan
jantan saat perkawinan (rasio seks) meliputi; K ( 1 :1),

A (1:2), B(1:3), C (1:4) masing-masing diuiang sebanyak

enamkali.

Induk jantan yang terseleksi diberi lag
dengan benang wol warna merah, kuning, dan bir-Lr

pada lehemya. Selanjutnya semua induk diaklimatisasi

dengan memisahkan induk jantan dan betina selama

satu minggu dalam bak penampungan. Kemudian
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semlla induk jantan dan betina dimasukkan dalam arr

talvar selar.na + 15 menit, untuk mematikan bakteri,

.iantrr clan parasit lain yang mungkin menempel pada

trrbtrli knda la:ut (trcatnrcnt).

Setelah treettilent kuda laut dimasukkan

tlalam kolar"n percobaan yang telah disterilkan dengan

l<lor.in sehali sebelumnya. Jumlah induk sesuai dengan

lasio seks yang telair ditentukan; yaitu K (1 :1),A(1 :2),

B ( I :3). C (l :4). Kolampercobaan diisi airlaut +90o/o

clali volume totainya, sehingga ketinggian air + 55 cm

dali dasar bak. Sebagai pengganti subtrat penempel

tiap kolam dilengkapi dengan piramid bambu yang

ciiberi per-nberat sebagai tempat istirahat kuda laut atau

beipegan-qan saat melahirkan anak-anaknya.

Setiap pagi dan sore dilakukan penyiponan

sebanyak 20'% dart ketinggian awal, sebelum
pemberian pakan. Setiap satu minggu sekali dilakukan

penggantian air secara total dan pembersihan piramid.

Per.nberian pakan secara adlibitum pada pukul 09.00

WIB dan 17.00 WIB.

Kualitas air dipelihara dalamkondisi optimum

r-rr.rhlk kel.ridupan kuda laut dengan penggantian dan

pengontrolan secara rutin seminggu sekali; meliputi
p[-I. suhu, oksigen terlar-ut, dan salinitas. Pemeliharaan

clilakLrkan selama 90 hari (3 bulan).

Selar.na proses awal perilaku perkawinan
(pemijahan) hingga penetasan, perilaku induk kuda

laut iantan dan betina diamati secara visual yang

melipLrti kompetisi intraspesies, seleksi untuk memilih
pasangan, setia pada satu pasangan, berganti-ganti

pasangall, .jantan lebih aktif daripada betina, betina

lebih aktif daripada j antan, betina memilih pasangan.

Pengamatan perilaku kawin dilakukan setiap

lrari pr.rkul 06.00 WIB sesaat setelah kuda laut

Tabel 1. Perilahr perkawinan kuda laut.

beraktihtas. Hal ini karena aktifitas kuda laut diawali
sejak kuda laut bangun tidur untuk melakukan
sambutan pagi dan mencari pasangannya (Vincent,

1995a). Selain itu kelahiran anak kuda laut umumnya

pada malam hari sehingga jika terdapat kuda laut

melahirkan, maka juwananya dapat segera

dipindahkan. Pengamatan berikutnya pada siang hari

setelah pernberian pakan pada pukul 09.00- 12.00 WIB,
karena kuda laut merupakan hewan diurnal yang

melak-ukan aktivitas kawin pada pagi hingga siang hari.

Data perilaku perkawinan dianalisis secara deskriptif
untuk menenfukan tipe perkawinan kuda laut.

HASILDANPEMBAIIdSAI{
Hasil pengamatan terhadap perilaku kawin

kuda laut selama 90 hari yang meliputi kesetiaan

terhadap pasangan, keaktifan, dan ada tidaknya
individu lain yang terlibat dalam perkawinan (konrpetisi)

disajikan pada Tabel 1. Dari tabel ini terlihat bahwa

dalam proses perkawinan (pemijahan) kuda laut terjadi
kompetisi dan seleksi untuk mendapatkan pasangan.

Ikan betina memilih pasangan dan pasangan bisa
berganti-ganti. Hal ini terjadi karena pada perkawinau

kuda laut terdapat perbedaan kemampuan antara kuda

laut jantan dan betina. Setelah perkawinan kuda laut
jantan harus "harml'untuk mengerami telur-telur betina

hingga menetas, sementara yang betina sudah bebas

setelah proses perkawilan.

Perilaku kawin kuda laut menunjukkan sifat
yang atraktif baikpada prapemijahan, pemijahan atau

pascapemijahan. Pemijahan sering diawali dengan dua

ekor kuda laut jantan saling melilitkan ekor seperti

gerakan kawin untuk menarik pasangannya. Terjadi
perubahan warna pada bagian abdomen, dan kantong

Perilaku kau'in K (l:l) A (1:2) B (l:3) C (1:4)
l(onrpctisi intraspesies

Seleksi untuki menrilih pasangan

Sctia pada satu pasangan

Berganti-ganti pasangan

Jantan Iebih aktifdaripada betina

Bctinr lcbih aktif daripada jantan

Betina rrrerlilih pasangan

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Ya

Tidak

Ya

Ya

Ya

Tidak

Ya

Ya

Tidak

Ya

Ya

Ya

Tidak

Ya

Ya

Tidak

Ya

Ya

Ya

Tidak

Ya

Ya

Tidak

Ya
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pengeraman menjadi lebih cerah. Kantong pengerafiurn

disiapkan merladi lebih besar terkadang diisi air,

sehingga nan:rpak seperti "hamil" (hamil air) yang

kemudian clikosongkan lagi. Jantan yang
menun jr"rkkan sifat demikian berarti sudah mengalami

kematan gan gonad. Selanjutnya j antan akan mencari
pasau-qall clengan berusaha mengejar dan mengait

betina dengan ekornya kemanapun betina berenang.

Ire lnbahan warna tubuhnya dan
keakti f annya dalam perkawinan menunjukkan kuda

laut jantan mengalami kematangan gonad lebih dahulu

dibandingkan betina. Hal ini sesuai pendapat Lagler
et ol. (1 977), bahwa pada kebanyakan ikan,jantan akan

mengalami penlatangan gonad terlebih dahulu saat

nrer.r.rasuki srklus reproduksi, karena jantanlah yang

akan memulai terlebih dahulu proses pemrjahan dengan

rrengirin.rkan sinyal-sinyal pemijahanpada betina baik
secara kimiawi (feromon), visual (perubahan warna

dan perilaku) ataupun melalui suara.

Selarlutnya jantan akan mengaitkan ekomya

yang bersif'at prehensil pada ekor betina dari dasar

bak atau ciari piramid bambu. Betina yang sudah siap

lnemijal.r akan menanggapi dengan terjadinya
pelubahan warna tubuhnya menladi lebih cerah,

terutama bagian abdomennya dan menerima kaitan
j antan. Scbaliknya lika betina beium siap memijah akan

tenrs berenang merlauhi jantan dan berusaha melepas

kaitan ekol jantan. Fase ini biasanya akan

nremengarnlu indrvidu jantan lain di sekitarnya untuk

ikut n-rer.r.rijah, dan juga terjadi perubahan tubuhmenjadi

lebih cerah. sehingga terjadi persaingan untuk
n'rendapatkan betina.

Teriadi kompetisi intraspesies pada jantan.

Jantau yang lebih dominan akan mengusir
konrpetitornya dan barulah dimulai proses pemijahan.

Pada tahap persaingan betina juga akan memilih
pasarlgan, kalena walaupun sudah terjadi kompetisi

dan per.cumbuan terkadang tidak dilanjutkan dengan

perkawinan karena betina terus berusaha melepaskan

liltan el<or.jantan. Menurut Allock (1979), betina

nremilih pasangan terjadi karena jantan yang melepas

sinyal, lebih dari satu atau periiaku jantan
nrer.rr.r n j ukkan p ar e nta I c ar e y ang lebih baik.

.lantan dan betina ekornya saling berkaitan,

l<emudian akan berenang bersama menuju ke
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permukaan sambil saling menempelkan moncong dan
perutnya. Jika sampai di permukaan air, betina belum
mendeposisikan telurnya ke kantong pengeraman
jantan, maka keduanya akan berenang kembali ke dasar

kolam secara bersama-sama dan tetap ekornya saling
berkaitan dengan membenflrk seperti pusaran air atau

ulir sekrup. Begitu seterusnya sampai betina
mengeluarkan ovipositornya untuk mendeposisikan

telur-telurnya ke kantong pengeraman jantan melalui
porus genitalis selama lebih kurang enam detik. Teiur
yang tidak masuk ke kantong pengeraman akan
tenggelam di dasar kolam. Setelah pemijahan jantan
akan menggoyang-goyangkan badannya selama 30-
60 detik dengan berpegangan pada piramid untuk
menata telur-telur dalam kantong pengeraman dan
secara simultan melepaskan spermanya untuk
membuahi telur. Jantan akan mengerami telur-telur
tersebut selama I0-l 2 hari.

Menurut Aaron (1973), jantan umurrnya
bersifat agresifpada musimkawin. Pada masa ini jantan

akan menyerang kelompok yang dianggap sebagai

kompetitor. Begitu juga pada jantan kuda laut, sesaat

setelah pemijahan terjadi jantan sangat agresif dan
protektif terhadap pasangannya, akan menyerang
jantan lain yang mendekati pasangannya. Jantan
nampak selalu ingin menguasai betina pasangannya

dengan mengait ekor betina dan menggosok-gosokkan

perutnya ke tubuh betina. Tetapi semakin besar usia

kehamilannya sifat ini makin berkurang dan jantan

lebih banyak istirahat pada piramtd. Pada masa ini
kuda laut betina sudah bebas dari pengaruh jantan

hamil pasangan pertamanya. Adanya kaitan oleh
jantan lain akan dianggap sebagai sinyal bani untr.rk

perkawinan, sehingga dalam sekali musimperkawinan

kuda laut betina dapat kawin dengan lebih dari satr-t

jantan.

Menurut Grear ( 198a), perkawinan poligami
merupakan perkawinan yang melibatkan satu individu
dengan beberapa pasangan dalam safu musim kawin.
Jika satu jantan dengan beberapa betina disebut
poligitri dan jika satu betina dengan beberapa jantan

disebut poliantlri. Lebih lanjut Allock (1979),
mengemukakanbahw a p oliandri teladrj ika individu
betina dapatkawin dengan lebih dari satujantan dalam

satu siklus reproduksi dan jantan memiliki peranan
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yang lebih besar setelah proses perkawinan ataupun

clalarn pemeliharaan anak. Dari hal-hal yang telah

cliulaikan lrengenai perilaku perkawinan kuda laut

menunjukkan bahwa kuda laut betina mampu kawin

dengan lebrh dari satu jantan dalam satu siklus

reproduksi dan jantan memiliki peranan yang lebih

tlesar dalam pengeraman telur, sehingga dapat

dikatakan bahwa tipe perkawinan kuda laut adalah

polirtuclt'i.

KESIMPTILAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

penbahasan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

penlakr-r kawin yang atraktif dan khas pada kuda laut.

I(Lrda larit betina mampu kawin dengan lebih dari satu

jantan pada satu kali siklus perkawinan dan tipe

perkawinan pada kuda laut adalah poliandri.
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